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ABSTRAK 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat, khususnya pada anak-anak. Penanaman kebiasaan PHBS sejak usia dini 

sangat penting karena masa kanak-kanak merupakan periode pembentukan perilaku yang akan terbawa 

hingga dewasa. Namun, masih banyak anak yang belum memahami pentingnya menjaga kebersihan diri 

dan lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membangun 

kebiasaan PHBS pada anak melalui edukasi kesehatan yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami. 

Kegiatan dilaksanakan di Panti Asuhan Al-Baasith Palembang dengan melibatkan anak-anak sebagai 

peserta utama. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, diskusi kelompok, permainan 

edukatif, serta praktik langsung seperti mencuci tangan yang benar. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta mengenai pola makan seimbang, pentingnya olahraga, kebersihan diri, 

serta kebiasaan mencuci tangan dan menjaga kebersihan gigi dan tubuh. Selain itu, peserta juga 

menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif terhadap perilaku hidup sehat serta partisipasi aktif 

selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini juga mendorong munculnya kesadaran kolektif untuk menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar. Dengan demikian, edukasi PHBS melalui kegiatan pengabdian masyarakat 

dapat menjadi langkah awal yang efektif dalam membangun kebiasaan hidup bersih dan sehat pada anak 

secara berkelanjutan. 

Kata kunci: PHBS, anak, kesehatan. 

 

 

Pendahuluan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. PHBS adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas 

dasar kesadaran sebagai hasil dari proses pembelajaran, sehingga individu mampu menjaga dan 

meningkatkan kesehatannya secara mandiri(Putri, 2021). Penerapan PHBS perlu ditanamkan sejak usia 

dini karena masa kanak-kanak merupakan periode yang sangat penting dalam pembentukan kebiasaan dan 

pola perilaku yang akan terbawa hingga masa dewasa. Oleh karena itu, pendidikan mengenai kebersihan 

dan kesehatan perlu diperkenalkan sejak anak berada pada jenjang pendidikan anak usia dini, seperti 

Taman Kanak-kanak (TK)(Kartika et al., 2021). Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik, seperti 

rasa ingin tahu yang tinggi serta kecenderungan meniru perilaku yang mereka lihat di lingkungan 

sekitarnya. Pada tahap perkembangan ini, anak lebih mudah menyerap informasi dan membentuk 

kebiasaan melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang. Apabila kebiasaan hidup bersih dan sehat 

diperkenalkan secara konsisten sejak dini, maka anak akan lebih mudah menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebaliknya, kurangnya pembiasaan PHBS dapat meningkatkan risiko berbagai masalah 

kesehatan, seperti penyakit infeksi yang sering terjadi pada anak-anak(Muda & Handayani, 2021).  

Namun, dalam praktiknya masih terdapat anak-anak yang belum sepenuhnya memahami 

pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya 
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pengetahuan, kebiasaan yang belum terbentuk, maupun keterbatasan fasilitas pendukung di lingkungan 

sekitar(Bhilawa et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang sederhana, menarik, dan 

sesuai dengan tahap perkembangan anak agar pesan mengenai PHBS dapat dipahami dengan baik. 

erdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membangun 

kebiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada anak melalui kegiatan edukasi yang mudah dipahami 

dan dapat dipraktikkan secara langsung(Andika et al., 2025). Melalui kegiatan ini diharapkan anak-anak 

dapat mengenal pentingnya menjaga kebersihan diri serta mulai membiasakan perilaku hidup bersih dan 

sehat dalam aktivitas sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, upaya ini dapat 

menjadi langkah awal dalam membentuk generasi yang lebih sehat di masa mendatang.  

 

Studi Literatur 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat melalui perubahan perilaku. PHBS adalah sekumpulan 

perilaku yang dilakukan secara sadar sebagai hasil dari proses pembelajaran, sehingga individu mampu 

menjaga dan meningkatkan kesehatannya secara mandir(Sianturi et al., 2024)i.  

Penerapan PHBS tidak hanya penting bagi orang dewasa, tetapi juga perlu ditanamkan sejak usia 

dini. Anak-anak yang telah dikenalkan dengan kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak kecil cenderung 

lebih mudah mempertahankan perilaku tersebut hingga masa dewasa. Anak usia dini merupakan 

kelompok yang masih berada pada tahap perkembangan fisik, mental, dan sosial(Rahayu & Setiasih, 

2022). Pada tahap ini, anak memiliki kemampuan meniru perilaku yang mereka lihat dari lingkungan 

sekitarnya. Oleh karena itu, pembentukan kebiasaan hidup bersih dan sehat perlu dilakukan melalui 

pembiasaan yang konsisten baik di rumah maupun di sekolah. Beberapa perilaku sederhana yang 

termasuk dalam PHBS pada anak antara lain mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan tubuh, 

membuang sampah pada tempatnya, serta menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Kebiasaan-kebiasaan 

tersebut dapat membantu mencegah berbagai penyakit yang sering terjadi pada anak, seperti diare, infeksi 

saluran pernapasan, dan penyakit kuli(Tungka et al., 2025)t. 

 Sekolah, khususnya lembaga pendidikan anak usia dini seperti Taman Kanak-kanak (TK), memiliki 

peran yang penting dalam membangun kebiasaan PHBS pada anak. Lingkungan sekolah merupakan 

tempat yang strategis untuk memberikan edukasi kesehatan karena anak-anak menghabiskan cukup 

banyak waktu untuk belajar dan berinteraksi di sana(Khuru’Aini & Tejaningsih, 2025). Melalui kegiatan 

pembelajaran yang sederhana dan menyenangkan, guru dapat mengenalkan konsep kebersihan dan 

kesehatan kepada anak-anak. Misalnya melalui cerita, permainan, lagu, serta kegiatan praktik langsung 

seperti mencuci tangan bersama. Metode pembelajaran yang sesuai dengan usia anak akan membantu 

mereka memahami dan mempraktikkan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peran 

guru sebagai pendidik sangat penting dalam memberikan contoh perilaku hidup bersih dan sehat kepada 

anak-anak(Haqilana et al., 2026). Anak cenderung meniru apa yang mereka lihat dari orang dewasa di 

sekitarnya. Oleh karena itu, guru perlu memberikan teladan yang baik dalam menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan sekolah. Keteladanan tersebut dapat memperkuat pesan yang disampaikan dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga anak lebih mudah memahami dan menerapkannya. Tidak hanya sekolah, keluarga 

juga memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan PHBS pada anak. Orang tua merupakan 

lingkungan pertama bagi anak dalam belajar berbagai perilaku kehidupan(Sasmitha & Sutria, 2020).  

Jika orang tua membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat di rumah, anak akan lebih mudah 

mengikutinya. Sebaliknya, jika kebiasaan tersebut tidak diterapkan di rumah, maka pembelajaran yang 

diberikan di sekolah menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, kerja sama antara sekolah dan orang tua 

sangat diperlukan untuk mendukung pembentukan kebiasaan hidup sehat pada anak. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan kepada anak usia dini dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menjaga kebersihan diri. Program edukasi yang disertai 

dengan praktik langsung dan pembiasaan secara rutin terbukti lebih efektif dalam membentuk perilaku 

hidup bersih dan sehat(Hanggara et al., 2021). Selain itu, penyediaan sarana pendukung seperti tempat 

cuci tangan, air bersih, serta tempat sampah yang memadai juga sangat membantu anak dalam 
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menerapkan kebiasaan tersebut. Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan kebiasaan PHBS pada anak perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui edukasi, 

pembiasaan, serta dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga. Dengan adanya upaya tersebut, anak 

diharapkan dapat memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan sejak dini sehingga dapat 

mendukung tumbuh kembang yang optimal. 

 

Hasil 
Kegiatan Ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta Panti Asuhan 

Al-Baasith Palembang. mengenai pentingnya menjaga kesehatan diri dan lingkungan. Hasil dari kegiatan 

ini menunjukkan beberapa capaian utama 

1. Peningkatan Pengetahuan: Mayoritas peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang pola 

makan seimbang, pentingnya olahraga, kebersihan diri , mencuci tangan, menjaga kebersihan gigi dan 

tubuh. 

2. Perubahan Sikap: Peserta mulai menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap perilaku hidup sehat.. 

3. Partisipasi Aktif: Kegiatan seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, dan praktik mencuci tangan 

disambut antusias oleh peserta. Ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan cukup efektif dalam 

menarik perhatian dan membangun keterlibatan. 

4. Peningkatan Kesadaran Kolektif : Peserta mulai menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan 

lingkungan sekitar 

 

Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Panti Asuhan Al-Baasith 

Palembang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan diri dan lingkungan. Berdasarkan hasil kegiatan, terlihat adanya peningkatan 

pemahaman peserta terkait beberapa aspek penting dalam perilaku hidup bersih dan sehat. Materi yang 

disampaikan mengenai pola makan seimbang, pentingnya olahraga, kebersihan diri, mencuci tangan, serta 

menjaga kebersihan gigi dan tubuh dapat dipahami dengan baik oleh sebagian besar peserta. Hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan mampu menambah wawasan peserta mengenai 

cara menjaga kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga 

memberikan dampak pada perubahan sikap peserta terhadap perilaku hidup sehat. Peserta mulai 

menunjukkan sikap yang lebih positif dan menyadari pentingnya menjaga kebersihan diri serta 

lingkungan.  

Perubahan sikap ini menjadi langkah awal yang penting dalam pembentukan kebiasaan hidup 

sehat. Dengan adanya pemahaman yang baik dan sikap yang positif, diharapkan peserta dapat 

menerapkan perilaku hidup sehat secara konsisten dalam aktivitas sehari-hari. Keberhasilan kegiatan ini 

juga terlihat dari tingginya partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Metode yang digunakan, 

seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, dan praktik langsung mencuci tangan, mampu menarik 

perhatian peserta sehingga mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang 

interaktif dan menyenangkan terbukti efektif dalam menyampaikan materi kesehatan, terutama bagi anak-

anak dan remaja yang membutuhkan metode pembelajaran yang lebih menarik. Selain itu, kegiatan ini 

juga mendorong munculnya kesadaran kolektif peserta terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar.  

Peserta mulai menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan tempat tinggal mereka di panti 

asuhan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tidak hanya berdampak pada perilaku individu, 

tetapi juga dapat menumbuhkan tanggung jawab bersama dalam menjaga lingkungan yang bersih dan 

sehat. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam membangun kebiasaan hidup 

bersih dan sehat secara berkelanjutan 
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Kesimpulan 
Kegiatan PKM yang dilaksanakan di Panti Asuhan Al-Baasith Palembang berhasil meningkatkan 

pengetahuan peserta mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat. Peserta juga menunjukkan 

perubahan sikap yang lebih positif serta partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Selain itu, kegiatan 

ini turut menumbuhkan kesadaran bersama untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar. egiatan 

edukasi kesehatan seperti ini sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan agar pengetahuan dan kebiasaan 

hidup sehat dapat terus dipraktikkan oleh peserta. Selain itu, perlu adanya dukungan dari pengelola panti 

untuk membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat dalam aktivitas sehari-hari. 
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